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ABSTRACT

This study aims to describe and analyze the role of teachers in Citizenship
Education (PKn) teaching regarding cultural differences in elementary school
students using a Systematic Literature Review (SLR) approach. This study focuses
on how teachers act as facilitators, motivators, and mediators in building
multicultural awareness and fostering tolerance in diverse learning environments.
Data were obtained from the results and selection of analyses of five indexed
literature sources, published between 2021 and 2025, relevant to the topic of
teacher roles and multicultural education in elementary schools.

Keywords:
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) terhadap perbedaan budaya
siswa sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Kajian ini berfokus pada bagaimana guru berperan sebagai
fasilitator, motivator, dan mediator dalam membangun kesadaran multikultural serta
menumbuhkan sikap toleransi di lingkungan pembelajaran yang beragam. Data
diperoleh dari hasil seleksi dan analisis terhadap lima sumber literatur yang
terindeks, diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2025, yang relevan dengan topik
peran guru dan pendidikan multikultural di sekolah dasar.

Kata Kunci: Peran guru, pembelajaran PKn, perbedaan budaya, sekolah dasar,
pendidikan multikultural
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A.Pendahuluan

Pendidikan yang
mengakomodasi keberagaman
budaya di sekolah dasar memiliki
peran yang sangat penting dalam
membentuk  karakter dan sikap
toleransi peserta didik sejak dini.
Sekolah dasar merupakan lingkungan
awal bagi anak untuk berinteraksi
dengan teman sebaya yang memiliki
latar belakang budaya, bahasa, dan
kebiasaan yang berbeda. Melalui
proses pembelajaran yang
menghargai  perbedaan tersebut,
siswa belajar untuk memahami,
menerima, dan menghormati
keberagaman sebagai bagian dari
kehidupan sosial (Siswa, 2025)I.
Pendidikan yang inklusif terhadap
perbedaan budaya tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar,
tetapi juga menjadi sarana efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral,
empati, dan solidaritas. Dengan
demikian, pendidikan multikultural di
tingkat dasar berfungsi sebagai
fondasi utama dalam membangun
karakter bangsa yang berwawasan
kebinekaan dan menjunjung tinggi
nilai-nilai Pancasila (Zamroni., 2024).
Melalui pendekatan ini, sekolah
berperan strategis dalam

menumbuhkan generasi muda yang

memiliki kesadaran akan pentingnya
persatuan di tengah perbedaan serta
mampu berperilaku toleran dalam

kehidupan bermasyarakat.

Guru Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) memiliki
peran strategis yang melampaui
fungsi sebagai penyampai materi
pelajaran. Dalam konteks pendidikan
karakter dan kebinekaan, guru PKn
berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa menginternalisasi
nilai-nilai kebangsaan secara
bermakna melalui proses
pembelajaran yang aktif, reflektif, dan
kontekstual. Guru tidak hanya
mentransfer pengetahuan mengenai

norma dan hukum, tetapi juga

menuntun  peserta didik  untuk
memahami, menghayati, dan
menerapkan nilai-nilai seperti

toleransi, keadilan, tanggung jawab,
serta penghormatan terhadap
perbedaan(Suryaningsih, 2019).
Melalui pendekatan dialogis dan
partisipatif, guru PKn dapat
menciptakan ruang belajar yang
terbuka bagi siswa untuk
mengekspresikan pandangan dan
pengalaman mereka dalam kerangka
kebinekaan. Dengan demikian, guru

berperan penting dalam membentuk
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pemahaman inklusif tentang
kebangsaan vyang tidak bersifat
homogen, tetapi menghargai pluralitas
budaya dan pandangan hidup
masyarakat Indonesia(Nurdayati,
2021). Peran ini menjadikan guru PKn
sebagai agen pembentuk karakter
bangsa yang mampu menanamkan
semangat persatuan di tengah

keragaman.

Perbedaan budaya siswa di
sekolah dasar menjadi salah satu
tantangan utama dalam pelaksanaan
Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) yang efektif

pembelajaran

dan relevan. Setiap siswa membawa
latar belakang budaya yang unik—
meliputi bahasa, nilai, norma sosial,
dan kebiasaan yang dibentuk oleh
lingkungan keluarga maupun
komunitasnya. Keberagaman tersebut
berpengaruh terhadap cara berpikir,
berkomunikasi, serta berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Dalam
konteks PKn, yang menekankan pada
pembentukan karakter dan nilai
kebangsaan, perbedaan ini dapat
menimbulkan kesenjangan
pemahaman terhadap konsep-konsep
seperti toleransi, gotong royong, dan
persatuan(Tsalisa, 2024). Apabila

guru tidak mampu menyesuaikan

pendekatan pedagogisnya dengan

keragaman budaya tersebut,
pembelajaran cenderung menjadi
kurang kontekstual dan sulit diterima
oleh semua siswa. Oleh karena itu,
guru PKn perlu memiliki kompetensi
multikultural dan strategi pengajaran
yang adaptif agar nilai-nilai
kewarganegaraan dapat
diinternalisasikan secara bermakna,
sekaligus menjadikan keberagaman
budaya sebagai sumber pembelajaran
yang memperkaya pengalaman siswa
dalam memahami makna kebinekaan

Indonesia(Nurmansyah, 2024).

Pendekatan naratif berperan
penting dalam memahami peran guru
dalam menangani keragaman budaya
karena mereka memberikan wawasan
kualitatif ~ yang kaya tentang
pengalaman dan perspektif pribadi
guru. Narasi ini memungkinkan
pendidik untuk merefleksikan praktik,
tantangan, dan pertumbuhan mereka
dalam lingkungan yang beragam
secara budaya, menawarkan
pemahaman yang lebih dalam tentang
kompleksitas yang terlibat dalam
pendidikan inklusif. Dengan
menangkap pengalaman hidup para
guru, pendekatan naratif

mengungkapkan cara-cara bernuansa
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di mana pendidik

budaya,

menavigasi
keragaman mendorong
pendekatan pengajaran yang lebih
empatik dan terinformasi. Transisi ke
wawasan spesifik ini didukung oleh
berbagai penelitian(Siti Dwi Yasinta.,
2025). Praktik dan Tantangan Inklusif:
Narasi guru menyoroti upaya mereka
menuju  pendidikan inklusif dan
hambatan yang mereka hadapi.
Misalnya, guru Yunani yang bekerja
dengan siswa yang beragam budaya
berbagi cerita tentang inisiatif mereka
dan kemajuan lambat menuju inklusi,
menekankan perlunya praktik inovatif
dan kemitraan sekolah-keluarga untuk
mendukung pelajar yang
beragam(Hidayat, 2020).

Eksplorasi pembelajaran PKN
dan keragaman budaya di pendidikan
dasar mengungkapkan wawasan dan
kesenjangan yang signifikan,
terutama mengenai pengalaman guru.
Studi  sebelumnya  menekankan
perlunya pelatihan guru yang

membahas  keragaman  budaya,
menyoroti tantangan dan peluang
dalam ruang kelas multikultural.
Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
mengintegrasikan  narasi  siswa,
terutama dari kelompok terpinggirkan

seperti pengungsi, dapat

meningkatkan pendidikan
multikultural. Narasi ini memberikan
wawasan tentang identitas dan
pengalaman siswa, menumbuhkan
empati dan dialog lintas
budaya(Andaresta, 2025). Program
“Feliotorongo” di Peru mencontohkan
bagaimana strategi yang relevan
secara budaya dapat mempromosikan
identitas budaya siswa dan
kompetensi antarbudaya. Terlepas
dari literatur yang ada, ada kurangnya
studi kualitatif yang berfokus pada
pengalaman pribadi guru dan refleksi
mengenai keragaman budaya di
ruang kelas mereka(Munawir et al.,
2025). Kesenjangan ini membatasi
pemahaman tentang  tantangan
praktis yang dihadapi guru dan
strategi yang mereka terapkan dalam

lingkungan pendidikan yang beragam

Pendekatan Bukti dari
beberapa studi menunjukkan strategi
konkret: pengembangan materi
kebudayaan lokal, penggunaan video
pembelajaran tentang kearifan lokal,
dan diskusi kelompok untuk interaksi
lintas budaya . Penelitian dengan 20
siswa menemukan efektivitas strategi
komunikatif aktif seperti diskusi,
refleksi, dan pembiasaan untuk

menanamkan nilai toleransi dan
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keadilan(Putri & Nurhasanah, 2023).
Implementasi operasional melalui
metode demokratis dan kooperatif
terbukti

transformasi diri untuk mengawal

berhasil. guru perlu
pembelajaran multikultural ,
mengintegrasikan teknologi untuk
koneksi lintas budaya dan
mendekatkan siswa dengan
permasalahan masyarakat. Namun,
tantangan utama meliputi paparan
konten intoleran di media sosial dan
keterbatasan sarana pembelajaran(A.
Faizul Mubarak dan Fathor Rahman,

2025) .

Melalui pendekatan naratif,
penelitian ini berupaya memahami
makna yang dibangun guru dari
pengalaman nyata mereka dalam
menghadapi dinamika sosial dan
budaya di lingkungan belajar yang
multikultural. Hasil penelitian
diharapkan dapat mengungkap pola
interaksi, tantangan, dan praktik
pembelajaran yang inklusif dalam
konteks pendidikan dasar, sehingga
mampu  memberikan  gambaran
konkret tentang bagaimana nilai-nilai
Pancasila dan kebinekaan dapat
diimplementasikan secara
efektif(Hasan et al., 2025). Secara

lebih luas, penelitian ini bertujuan

untuk  mendukung  keberhasilan
pendidikan multikultural yang inklusif,
di mana setiap siswa, tanpa
memandang latar belakang budaya,
memperoleh kesempatan yang setara
untuk belajar, berpartisipasi, dan
berkembang sebagai warga negara
yang berkarakter dan toleran. Dengan
demikian, riset ini  diharapkan
memberikan kontribusi teoretis dan
praktis terhadap penguatan peran
guru PKn sebagai agen pembentuk
karakter bangsa dalam konteks
masyarakat yang beragam
budaya(Agus Sulthoni Imami &

Achmad Mawazir Az Zamzami, 2024).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi naratif. Pendekatan ini dipilih
karena berfokus pada pengalaman
hidup individu, dalam hal ini guru
sekolah dasar, sebagai sumber utama
pemaknaan terhadap fenomena sosial

dan pendidikan. Melalui narasi pribadi

guru, penelitian  ini  berupaya
memahami  bagaimana  mereka
menafsirkan peran, pengalaman,

serta strategi pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
dalam menghadapi perbedaan

budaya siswa di lingkungan sekolah
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dasar. Pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti menggali nilai-
nilai, makna, dan refleksi guru yang
tidak  dapat
kuantitatif, tetapi dapat diungkap

dijelaskan  secara

melalui cerita dan pengalaman

subjektif mereka.

Proses pencarian literatur (search
strategy) dilakukan untuk membangun
dasar teoretis yang kuat dan
memahami konteks penelitian
sebelumnya. Literatur dicari melalui
sumber-sumber akademik seperti
Scholar, ERIC,

ResearchGate, serta jurnal

Google

pendidikan nasional. Kata kunci yang
digunakan dalam proses pencarian
meliputi studi naratif, peran gquru,
pembelajaran PKn, pendidikan
multikultural,  dan  keberagaman
budaya siswa sekolah dasar. Hasil
pencarian kemudian diseleksi
berdasarkan relevansi topik, kebaruan
penelitian, serta kesesuaian dengan
tujuan studi ini. Literatur yang terpilih
berfungsi sebagai landasan dalam
menyusun kerangka konseptual dan
temuan

mendukung interpretasi

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

3.1. Peran Guru dalam
Pembelajaran PKn di Sekolah
Dasar

Peran guru dalam
pembelajaran  Pancasila dan
Pendidikan
(PKn) di sekolah dasar telah

banyak

Kewarganegaraan

didefinisikan  melalui
berbagai penelitian yang
menyoroti tanggung jawab
multifaset guru dalam membentuk
keterlibatan siswa dan
menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai
materi ajar, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan
perencana pembelajaran yang
berpengaruh  besar terhadap
pengalaman belajar dan hasil
belajar siswa. Sebagai fasilitator
dan motivator, guru berperan
dalam menciptakan suasana kelas
yang aktif dan menarik melalui
penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi
serta pemanfaatan media yang
relevan dengan konteks kehidupan
siswa. Pendekatan ini terbukti

mampu meningkatkan minat dan
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partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran PKn, sekaligus
membangun suasana belajar yang
inklusif dan menyenangkan. Selain
itu, guru juga memberikan motivasi
serta dukungan berkelanjutan
untuk  memenuhi kebutuhan
belajar yang beragam, sehingga
setiap siswa merasa dihargai dan
didorong  untuk  berkembang
secara (Hariani et al., 2024).
Dalam konteks pengembangan
pemikiran kritis dan kemandirian,
guru memainkan peran penting
melalui penerapan kegiatan
berbasis proyek, seperti Proyek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, yang mendorong siswa
untuk belajar secara kolaboratif
dan refleksi(Uswan et al., 2025).
Melalui peran sebagai mentor,
pembimbing, dan sumber belajar,
guru membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kesadaran nilai-nilai
kebangsaan, serta kemandirian
dalam mengambil  keputusan
moral yang bertanggung jawab.
Dengan demikian, peran guru

dalam pembelajaran PKn bukan

sekadar mentransfer
pengetahuan, melainkan
membentuk karakter dan

kompetensi kewarganegaraan
yang esensial bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara(nur

muhammad tegar, 2023).

3.2. Peran Guru dalam Konteks
Keberagaman Budaya di Sekolah

Dasar

Dalam konteks sekolah dasar
yang multikultural, peran guru PKn
menjadi semakin kompleks karena
tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi ajar, tetapi
juga pada kemampuan mengelola
keberagaman budaya di
lingkungan belajar. Indonesia
sebagai negara yang memiliki
ratusan suku, bahasa, dan adat
istiadat menuntut guru untuk
memiliki kompetensi interkultural
yang tinggi agar proses
pembelajaran dapat berlangsung
secara inklusif dan adil bagi
seluruh  siswa. Guru PKn
diharapkan mampu mengenali
latar belakang sosial dan budaya
siswa sebagai dasar dalam
merancang strategi pembelajaran
yang menghargai perbedaan serta
menumbuhkan sikap saling
menghormati(M. A. Hidayat et al.,
2025). Kepekaan terhadap nilai-

nilai budaya lokal menjadi penting
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agar guru dapat menyesuaikan
metode, contoh kasus, maupun
kegiatan belajar yang relevan
dengan kehidupan nyata siswa di
berbagai daerah. Selain itu, guru
juga berperan sebagai mediator
dalam  menumbuhkan  dialog
antarsiswa yang berasal dari latar
belakang berbeda, sehingga
tercipta ruang Dbelajar yang
kondusif untuk memahami dan
menghargai
keberagaman(Fernando &
Zumratun, 2025). Melalui proses
ini, pembelajaran PKn tidak hanya
berfungsi sebagai sarana
penanaman nilai kebangsaan,
tetapi juga sebagai wahana
pendidikan  multikultural  yang
memperkuat karakter toleran,
empatik, dan demokratis sejak
usia dini. Dengan demikian,
keberhasilan guru dalam
mengelola keberagaman budaya
di kelas merupakan  kunci
tercapainya tujuan pendidikan PKn
yang inklusif dan berkeadilan.

3.3. Tantangan Guru dalam
Menghadapi Perbedaan Budaya
Siswa

Dalam pelaksanaan
pembelajaran PKn di sekolah

dasar yang heterogen, guru
menghadapi berbagai tantangan
yang berkaitan dengan
perbedaan budaya siswa. Salah
satu tantangan utama adalah
bagaimana menyesuaikan
pendekatan pembelajaran
dengan latar belakang nilai,
kebiasaan, dan cara berpikir
siswa yang beragam. Perbedaan
bahasa daerah, gaya komunikasi,
serta norma sosial di antara siswa
sering kali memengaruhi
partisipasi dan interaksi mereka di
kelas. Guru perlu memiliki
kepekaan budaya untuk
memahami makna di balik
perilaku siswa dan menghindari
bias dalam penilaian terhadap
sikap atau respons mereka
selama proses
pembelajaran(Angelina et al.,
2025). Selain itu, keterbatasan
sumber belajar yang kontekstual
dan relevan dengan keragaman
budaya menjadi kendala
tersendiri dalam menciptakan
pengalaman belajar yang inklusif.
Dalam beberapa kasus, guru juga
menghadapi resistensi  dari
lingkungan sosial atau kebijakan
sekolah yang masih berorientasi
homogen, sehingga inovasi
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pembelajaran berbasis
multikultural  sulit  diterapkan
secara optimal. Kondisi tersebut
menuntut guru untuk terus
mengembangkan kompetensi
pedagogik dan sosial, serta
kemampuan reflektif untuk
menyesuaikan strateqi
pembelajaran yang adaptif
terhadap kebutuhan siswa dari
berbagai latar belakang
budaya(Rifa’i et al.,, 2025).
Dengan demikian, memahami
tantangan ini menjadi langkah
penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran PKn
sebagai sarana pembentukan
karakter toleran dan menghargai

perbedaan sejak dini.

3.4. Strategi Guru dalam Mengelola
Pembelajaran PKn di Kelas
Multikultural

Guru PKn di sekolah dasar
menerapkan beragam strategi
pedagogis untuk menyesuaikan
proses pembelajaran dengan
konteks keberagaman budaya
siswa. Pendekatan yang sering
digunakan adalah pembelajaran

kontekstual dan kolaboratif, di
mana guru mengaitkan materi
PKn dengan pengalaman nyata
siswa yang berasal dari berbagai
latar budaya. Melalui diskusi
kelompok, studi kasus, dan
proyek tematik seperti Proyek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, guru mengajak siswa
untuk mengenali dan
menghargai nilai-nilai perbedaan
sebagai bagian dari identitas
bangsa. Selain itu, strategi
dialogis menjadi salah satu cara
efektif  dalam membangun
komunikasi  antarbudaya  di
kelas(Haris, 2025). Guru
berperan sebagai mediator yang
mendorong siswa untuk saling
bertukar pandangan, memahami
perspektif orang lain, serta
menyelesaikan perbedaan
pendapat secara konstruktif.
Dalam praktiknya, guru juga
menggunakan media
pembelajaran berbasis lokal,
seperti cerita rakyat, simbol
budaya daerah, atau praktik
adat, untuk memperkuat
pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai kebinekaan.
Pendekatan ini tidak hanya

menumbuhkan kesadaran

429



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

multikultural, tetapi juga
meningkatkan relevansi materi
PKn dengan kehidupan sehari-
hari siswa(David, 2025). Melalui
penerapan strategi yang inklusif,
guru berkontribusi secara
signifikan dalam membangun
lingkungan belajar yang adil,
harmonis, dan berorientasi pada
nilai-nilai  Pancasila sebagai

dasar karakter kebangsaan.

3.5. Dampak Peran Guru terhadap
Sikap Multikultural dan Toleransi

Siswa

Peran guru dalam
pembelajaran PKn di sekolah
dasar memberikan  dampak
signifikan terhadap
pembentukan sikap multikultural
dan toleransi siswa. Melalui
pendekatan pembelajaran yang
inklusif dan berbasis nilai, siswa
belajar untuk memahami bahwa
perbedaan budaya bukanlah
penghalang, melainkan
kekayaan yang memperkuat
persatuan bangsa. Guru yang
mampu  memfasilitasi  dialog

antarbudaya secara terbuka

membantu siswa
mengembangkan empati, sikap
saling menghargai, dan
kesadaran akan pentingnya
hidup berdampingan secara
harmonis. Studi-studi terdahulu
menunjukkan bahwa
pembelajaran PKn yang
melibatkan refleksi nilai-nilai
Pancasila serta pengalaman
sosial siswa berkontribusi pada
meningkatnya kesadaran
kebangsaan dan tanggung jawab
sosial (Juraidah & Hartoyo,
2022). Dampak lain yang tampak
adalah  munculnya  perilaku
prososial dalam interaksi sehari-
hari di kelas, seperti kemampuan
bekerja sama, menghindari
diskriminasi, dan menghormati
pendapat teman dari latar
budaya berbeda. Melalui peran
aktif guru sebagai teladan dan
mediator nilai, siswa secara
bertahap membangun karakter
inklusif yang sejalan dengan
tujuan pendidikan multikultural.
Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran PKn tidak hanya
diukur dari pencapaian
akademik, tetapi juga dari sejauh
mana  siswa  menunjukkan

perilaku toleran, demokratis, dan
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berkeadaban dalam kehidupan
sekolah maupun masyarakat.

3.6. Implikasi Temuan terhadap
Pengembangan Pembelajaran PKn
Multikultural di Sekolah Dasar

Temuan penelitian ini
memiliki implikasi penting bagi
pengembangan  pembelajaran
PKn di sekolah dasar, khususnya
dalam konteks  pendidikan
multikultural yang inklusif. Peran
guru sebagai fasilitator,
mediator, dan model nilai-nilai
kebangsaan menunjukkan
bahwa pembelajaran PKn perlu
berorientasi pada pengalaman
nyata siswa yang berasal dari
latar budaya beragam. Guru
dituntut untuk tidak hanya
mentransmisikan pengetahuan
kewarganegaraan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai  sosial
seperti empati, penghargaan
terhadap perbedaan, dan
tanggung jawab kolektif. Hal ini
menegaskan pentingnya
pelatihan dan pengembangan
profesional guru agar memiliki

kompetensi interkultural serta

sensitivitas terhadap dinamika
sosial di kelas(Angelina et al.,
2025).

Selain itu, hasil penelitian ini
memberikan dasar teoretis bagi
penguatan kurikulum PKn agar
lebih kontekstual dan partisipatif.
Pembelajaran berbasis proyek,
diskusi reflektif, dan narasi
pengalaman siswa dapat
menjadi strategi efektif dalam
menumbuhkan kesadaran
multikultural sejak  dini(Syaifi,
2023). Secara praktis, sekolah
perlu menciptakan iklim yang
mendukung keberagaman
melalui kegiatan kolaboratif lintas
budaya dan program penguatan

profil Pelajar Pancasila.

E. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa
peran guru dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
memiliki  kontribusi yang sangat
penting dalam membentuk karakter
multikultural dan sikap toleransi siswa
sekolah dasar. Pendekatan naratif
dalam penelitian ini mengungkapkan
bahwa guru menghadapi beragam
tantangan dalam mengelola
keberagaman budaya, namun mereka
mampu

meresponsnya  dengan
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strategi pedagogis yang kreatif dan
inklusif. Pengalaman nyata guru
dalam menghadirkan pembelajaran
PKn yang relevan memperlihatkan
dampak positif terhadap tumbuhnya
kesadaran sosial, empati, dan perilaku

toleran pada siswa..
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